
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 79  responden di SMK Negeri 3 
Kota Gorontalo, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang merokok remaja di SMK Negeri 3 kota Gorontalo 
terdiri atas 78 siswa (78,7 %) yang berpengetahuan baik dan 1 siswa (1,3 
%) yang berpengetahuan cukup. 

2. Motivasi merokok remaja di SMK Negeri 3 Kota Gorontalo terdiri atas 68 
siswa (86,1 %) yang memiliki motivasi tinggi dan 11 siswa (13,9 %) yang 
memiliki motivasi rendah.  

3. Perilaku perokok remaja di SMK Negeri 3 Kota Gorontalo terdiri atas 59 
siswa (74,7 %) yang memiliki perilaku berat dan 20 siswa (25,3 %) yang 
memiliki perilaku ringan.  

4. Tidak ada hubungan p = 1.000 (α > 0,05) antara pengetahuan dengan 
perilaku merokok remaja  

5. Ada hubungan yang signifikan antara Motivasi dengan perilaku merokok 
remaja dengan nilai p value 0,026 (α > 0,05). 

 
 
 
 
 



5.2 Saran 
1. Bagi sekolah 
    Hasil penelitian ini dihrapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
meningkatkan peran pendidik maupun pembimbing konseling sekolah dalam 
mengenali masalah merokok remaja siswa maupun cara menaganinya secara 
lebih baik. 

2. Bagi instansi kesehatan 
    Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
wawasan dan pengetahuan kepada perawat dan tenaga medis lain  mengenai 
masalah perilaku merokok pada remaja sehingga dapat meningkatkan peran para 
tenaga medis terhadap masalah yang berhubungan dengan rokok. 

3. Bagi pemerintah 
    Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningktkan kesadaran pemerintah 
dalam memberikan perhatian yang lebih terhadap masalah merokok remaja 
sehingga memberikan program-program yang lebih efektif untuk mengurangi 
masalah merokok remaja di Gorontalo hingga di Indonesia.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 
    Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan peneliti selanjutnya untuk 
dijadikan referensi terkait penelitian tentang masalah merokok dikalangan remaja 
sehingga dapat menghasilkan terobosan terbaru dalam menangani masalah 
tersebut. 
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